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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of learning video utilization and student 

participation on learning outcomes of fourth grade students of SDN 05 Gando Sulit 

Air. The research method used a quantitative approach with a pseudo-experimental 

design, involving 12 students as an experimental class (video-based learning) and 

18 students as a control class by not using learning video media. Data were 

collected through observation of student participation and learning outcome tests, 

then analyzed using normality test (Shapiro-Wilk), homogeneity test (Levene's 

Test), independent t-test, and Pearson correlation. The results showed: (1) There is 

a significant difference in learning outcomes between the experimental class 

(mean=93) and the control class (mean=72) with t-count=8.45 (p=0.000); (2) 

Student participation of the experimental class (mean=83) is significantly higher 

than the control class (mean=73) with t-count=7.12 (p=0.000); (3) There is a strong 

relationship between student participation and learning outcomes (r= 0.82; 

p=0.001). Regression analysis showed a combined contribution of 78% (R² = 0.78). 

The conclusion of this study proves that the use of learning videos significantly 

improves students' participation and learning outcomes. The findings support 

Mayer's (2009) multimedia learning theory and recommend the use of videos as an 

innovative learning medium in elementry schools. 

 

Keywords: learning outcomes, student participation, elementary school multimedia 

learning, learning videos 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan video 

pembelajaran dan partisipasi siswa terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV 

SDN 05 Gando Sulit Air. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi-experiment, melibatkan 12 siswa sebagai kelas eksperimen 

(pembelajaran berbasis video) dan 18 siswa sebagai kelas control dengan tidak 

menggunakan media video pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipasi siswa dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis menggunakan uji 
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normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Levene’s Test), uji-t independen, dan 

korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat perbedaan signifikan 

hasil belajar antara kelas eksperimen (mean = 93) dan kelas kontrol (mean = 72) 

dengan nilai t-hitung = 8.45 (p = 0.000); (2) Partisipasi siswa kelas eksperimen 

(mean = 83) lebih tinggi secara signifikan dibanding kelas kontrol (mean = 73) 

dengan t-hitung = 7.12 (p = 0.000); (3) Korelasi kuat antara partisipasi siswa dan 

hasil belajar (r = 0.82; p = 0.001). Analisis regresi menunjukkan kontribusi gabungan 

sebesar 78% (R² = 0.78). Simpulan penelitian membuktikan bahwa pemanfaatan 

video pembelajaran secara signifikan meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

siswa. Temuan ini mendukung teori pembelajaran multimedia Mayer (2009) dan 

merekomendasikan penggunaan video sebagai media pembelajaran inovatif di 

sekolah dasar. 

 

Kata kunci: hasil belajar, partisipasi siswa, pembelajaran multimedia sekolah 

dasar, video pembelajaran 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran 

fundamental dalam mengembangkan 

aspek kemanusiaan (humanisasi) 

pada individu, sehingga peserta didik 

dapat menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab terhadap Tuhan, 

diri sendiri, keluarga, bangsa, dan 

negara. Proses humanisasi dalam 

pendidikan tidak hanya berfokus pada 

pengembangan kecerdasan 

intelektual, tetapi mencakup aspek 

emosional dan spiritual. Dalam 

konteks ini, pembelajaran di sekolah 

dasar harus dirancang untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang holistik dan bermakna 

(Suswandari, Nugraha et al., 2020). 

Penyelenggaraan pembelajaran 

yang efektif memerlukan sinergi 

antara guru dan siswa. Guru sebagai 

pendidik bertanggung jawab 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan interaktif, 

sementara siswa sebagai peserta 

didik harus aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Salah satu tantangan 

utama dalam pembelajaran adalah 

pemilihan metode dan media yang 

tepat untuk meningkatkan keterlibatan 

dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media dalam 

proses pembelajaran menjadi kunci 

kesuksesan proses belajar-mengajar, 

terutama bagi siswa sekolah dasar 

yang berada dalam tahap operasional 

konkret (Anggraeni, Maulania, & 

Sarinastiti, 2020). Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat 

bantu memfasilitasi penyampaian 

materi secara visual dan auditori, 

sehingga memudahkan pemahaman 
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siswa (Heumos & Kickmeier-Rust, 

2020). Salah satu media yang efektif 

adalah video pembelajaran, yang 

menggabungkan elemen audio-visual 

untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan 

interaktif (Bustanil S, Asrowi, & 

Adianto, 2019). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di sekolah dasar 

memerlukan pendekatan yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

melalui eksperimen dan observasi 

(Susanto, 2019). Namun, berdasarkan 

observasi di SDN 05 Gando Sulit Air, 

pembelajaran IPA masih didominasi 

metode ceramah (teacher-centered), 

sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang termotivasi. Data hasil belajar 

IPA selama tiga tahun terakhir 

menunjukkan rata-rata nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 

70), dengan fluktuasi sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Belajar IPAS pada 3 
Tahun Terakhir Kelas IV SDN 05 

Gando Sulit Air 

Tahun Ajaran Rata-rata 
Nilai 

2019/2020 52,64 

2020/2021 59,12 

2022/2023 56,32 

Sumber: SDN 05 Gando Sulit Air 

Rendahnya hasil belajar ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

1. Minimnya penggunaan media 

pembelajaran, khususnya video, 

yang dapat memvisualisasikan 

materi abstrak IPA. 

2. Partisipasi siswa yang rendah 

akibat metode pembelajaran 

monoton dan kurang interaktif. 

3. Keterbatasan kompetensi guru 

dalam mengadopsi teknologi 

pembelajaran, terutama guru 

senior (>50 tahun) yang cenderung 

menggunakan metode 

konvensional. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas, ditemukan bahwa 

60% siswa belum mencapai KKM, dan 

partisipasi aktif dalam pembelajaran 

masih sangat minim. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh video 

pembelajaran dan partisipasi siswa 

terhadap peningkatan hasil belajar 

IPA, dengan harapan dapat 

memberikan solusi inovatif bagi 

permasalahan pembelajaran di 

sekolah dasar. 
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B. Metode Penelitian  

Rancangan  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

desain quasi-experiment dengan 

pendekatan kuantitatif. Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran 

berbasis video, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode 

konvensional tanpa video. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN 05 Gando 

Sulit Air. Sampel terdiri dari 12 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan 18 

siswa sebagai kelas kontrol, dipilih 

secara purposive sampling. 

Penelitian ini mempergunakan 

instrument berikut: 

1. Tes Hasil Belajar: Tujuan dari 

pelaksanaan tes ini untuk menilai 

kemampuan siswa dalam 

memahami serta mengaplikasikan 

konsep-konsep geometri. Tes ini 

terdiri dari soal pilihan ganda dan 

esai yang telah divalidasi oleh para 

ahli pendidikan matematika. 

2. Instrumen partisipasi siswa: 

Kuesioner untuk mengetahui 

kepuasan siswa terhadap pelajaran 

geometri yang dilakukan sebelum 

dan sesudah perlakuan. Kuesioner 

menggunakan skala Likert dengan 

5 opsi jawaban. 

3. Lembar Observasi:  Observer akan 

mengamati proses pembelajaran 

siswa selama kegiatan belajar 

berlangsung berdasarkan lembar 

observasi. Observasi dilakukan 

oleh observer yang telah diberikan 

pengetahuan sebelum mengamati. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pengaruh Video Pembelajaran 

terhadap Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan video 

pembelajaran memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 05 Gando 

Sulit Air. Kelas eksperimen yang 

menggunakan video pembelajaran 

mencapai rata-rata nilai 93, 

sementara kelas kontrol hanya 72 (*p* 

= 0.000). Temuan ini sejalan dengan 

teori Mayer (2009) yang menyatakan 

pembelajaran berbasis multimedia 

(audio-visual) memaksimalkan 

pemrosesan informasi melalui saluran 

ganda (dual-channel processing), 

sehingga memudahkan pemahaman 

konsep abstrak dalam IPA. 

Video pembelajaran mampu: 

1. Memvisualisasikan materi 

kompleks (misalnya siklus air atau 

fotosintesis) menjadi lebih konkret. 
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2. Meningkatkan daya ingat melalui 

kombinasi animasi dan narasi. 

3. Menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, mengurangi 

kejenuhan siswa terhadap metode 

ceramah. 

Dukungan empiris diberikan oleh 

Bustanil S et al. (2019) yang 

menemukan bahwa media audio-

visual meningkatkan ketertarikan 

siswa sebesar 40% dibandingkan 

metode konvensional. 

Partisipasi Siswa sebagai Faktor 

Penentu 

Partisipasi siswa kelas 

eksperimen (rata-rata 83) secara 

statistik lebih tinggi daripada kelas 

kontrol (73) (*p* = 0.000). Hal ini 

membuktikan bahwa video 

pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

melalui: 

1. Diskusi interaktif setelah 

pemutaran video. 

2. Praktik langsung menirukan 

eksperimen yang ditampilkan 

dalam video. 

3. Tanya jawab yang lebih hidup 

karena siswa telah memiliki 

gambaran visual tentang materi. 

 

Penelitian Utami & Utami (2019) 

memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan korelasi kuat (*r* = 0.82) 

antara partisipasi dan hasil belajar. 

Siswa yang aktif cenderung memiliki 

pemahaman lebih mendalam karena 

terlibat dalam proses konstruksi 

pengetahuan. 

Kontribusi Gabungan Video dan 

Partisipasi 

Analisis regresi mengungkapkan 

bahwa kombinasi video pembelajaran 

dan partisipasi siswa berkontribusi 

78% (R² = 0.78) terhadap peningkatan 

hasil belajar. Ini menunjukkan bahwa: 

1. Video sebagai media utama 

berperan dalam penyampaian 

materi yang efektif. 

2. Partisipasi sebagai mediator 

memperkuat pemahaman melalui 

interaksi sosial (Vygotsky, 1978). 

Implikasi Praktis 

Temuan ini mendorong guru 

untuk: 

1. Mengadopsi video pembelajaran 

dalam materi IPA yang abstrak. 

2. Merancang aktivitas partisipatif 

seperti diskusi kelompok atau 

simulasi setelah pemutaran video. 

3. Pelatihan guru dalam produksi 

video sederhana menggunakan 

smartphone. 
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Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel terbatas pada satu 

sekolah, sehingga generalisasi 

membutuhkan penelitian lanjutan. 

2. Tidak mengontrol faktor eksternal 

seperti dukungan orang tua. 

 

D. Kesimpulan 

Video pembelajaran dan 

partisipasi siswa terbukti 

meningkatkan hasil belajar IPA di 

SDN 05 Gando Sulit Air. Implementasi 

media ini direkomendasikan sebagai 

solusi inovatif untuk masalah 

pembelajaran konvensional. Korelasi 

Pearson menunjukkan hubungan kuat 

(*r* = 0.82; *p* = 0.001) antara 

partisipasi dan hasil belajar. Analisis 

regresi memperlihatkan bahwa kedua 

variabel berkontribusi 78% terhadap 

peningkatan hasil belajar. Penelitian 

ini membuktikan bahwa video 

pembelajaran meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar siswa. 

Disarankan agar guru menggunakan 

video sebagai media pembelajaran 

interaktif. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas sampel dan variabel 

terkait motivasi belajar. 
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